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Abstract.  Si Puan Pacarku's flagship program is an innovation program that plays a role in creating a healthy
school environment. This research aims, firstly, to comprehensively describe the process of managing a
healthy school environment through the flagship program "'Si Puan Pacarku",and to appreciate the efforts of
students at SD Negeri Kranggan 4 Mojokerto City whose background is the children of factory workers.The
two flagship programs "'Si Puan Pacarku™ are programs that have the impact of raising awareness in creating
a healthy school environment and entrepreneurial spirit at SD Negeri Kranggan 4,Mojokerto City. thirdly, how
ideal this superior program is as a model program for a healthy school environment. This research uses a
qualitative approach with descriptive methods.Data collection uses observation, interviews and
documentation.This flagship program "Si Puan Pacarku" builds awareness of the school community by
cultivating and developing the character of caring for the environment and provides added economic value.
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Abstrak.  Program unggulan Si Puan Pacarku merupakan program inovasi yang berperan dalam mewujudkan lingkungan
sekolah sehat. Penelitian ini bertujuan, pertama untuk mendeskripsikan secara komprehensif mengenai proses
pengelolaan lingkungan sekolah sehat melalui program unggulan “Si Puan Pacarku ”, dan mengapresiasi upaya-
upaya peserta didik SD Negeri Kranggan 4 Kota Mojokerto yang berlatar belakang anak-anak buruh
pabrik.Kedua Program unggulan“Si Puan Pacarku”merupakan program yang memberikan dampak
menumbuhkan kesadaran dalam mewujudkan lingkungan sekolah sehat serta jiwa kewirausahaan di SD Negeri
Kranggan 4 Kota Mojokerto.ketiga seberapa ideal program unggulan ini sebagai program model lingkungan
sekolah sehat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Pengambilan data
menggunakan observasi, wawancara, dan dokumentasi.Program unggulan “Si Puan Pacarku” ini membangun
kepedulian warga sekolah dengan menumbuhkan dan mengembangkan karakter peduli terhadap lingkungan dan
memberikan nilai tambah ekonomis.

Kata Kunci — Lingkungan Sekolah sehat, Si Puan Pacarku,

. PENDAHULUAN

Isu lingkungan hidup, yang berkaitan sangat erat dengan aktivitas manusia saat ini yang ditunjukkan
berada pada taraf yang memprihatinkan. Saat keadaan lingkungan yang semakin kronis semakin mengusik
keseimbangan, tatkala kebutuhan manusia terus meningkat, mengakibatkan lingkungan hidup menjadi
masalah. Keinginan untuk memajukan taraf hidup merupakan sesuatu yang tidak dapat dilepas , namun tanpa
diiringi kebijakan dalam mekanisme capaiannya, justru penurunan taraf hidup yang akan diterima.[1]

Mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat merupakan hal urgent yang harus dipersiapkan oleh
lembaga pendidikan. Lingkungan sekolah yang sehat dapat dijadikan sebagai sumber belajar yang
menyenangkan demi tercapainya proses dan hasil belajar yang optimal. Gold standard ini memiliki tujuan
untuk memahami langkah-langkah yang diambil dalam usaha mewujudkan lingkungan sekolah yang
sehat.[2]
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Lingkungan sekolah merupakan wadah peserta didik dalam mempraktikkan aktivitas pendidikan guna
mendapatkan sains, metamorfosis perilaku, dan kecakapan hidup baik pembelajaran didalam kelas
maupun pembelajaran diluar kelas tanpa mengesampingakan kepatuhan terhadap aturan dan penataan
pendidikan yang telah ditentukan, sampai proses belajar sesuai dengan harapan.[1] Hasbullah memberikan
pandangannya bahwa “lingkungan sekolah diinterpretasikan sebagai lembaga pendidikan resmi, sistematis,
struktural, berjenjang dan dengan mengikuti persyaratan yang akurat (dimulai dati tingkat TK sampai
universitas).[1] Pendidikan menjadi tolak ukur maju mundurnya suatu bangsa dan negara. Oleh karena itu
pendidikan menempati posisi yang sangat penting dalam mewujudkan kemajuan suatu bangsa dan negara.
Indonesia menjadi salah satu negara yang memiliki sumber daya alam yang melimpah, dimana membutuhkan
sumber daya manusia yang unggul di dalam pengelolaannya. Penyiapan sumber daya manusia unggul itu
disiapkan melalui ‘pendidikan yang berkualitas’. Pendidikan berkualitas merupakan satu kebutuhan bangsa
Indonesia dalam menyeimbangkan kecakapan skill secara internasional dan sesuai dengan sumber daya
alamnya supaya mampu mengolah sumber daya alamnya sendiri.[3]

Management dan pendayagunaan sumber daya yang efisien, dimulai dari tenaga pendidik maupun tenaga
kependidikan, dan fasilatas-fasilitas yang menjadi faktor penentu pada tingkat keberhasilan atau kegagalan di
lingkungan sekolah. Faktor yang menghasilkan iklim lingkungan yang baik selama proses pembelajaran
adalah memiliki peran penting dari sumber daya manusianya dan sebagai penggerak dalam sebuah sistem
lingkungan sekolah.[4]

Pada umumnya lingkungan sekolah yang aman dan nyaman menjadi harapan warga sekolah, dan
khususnya peserta didik adalah lingkungan sekolah yang menjadi pusat sumber belajar yang
mengembirakan untuk mencapai hasil pembelajaran yang ideal.”Harapan ini menuntun agar terwujud
lingkungan sekolah yang sehat. Lingkungan sekolah sehat merupakan suatu kondisi sekolah yang dapat
menunjang perkembangan peserta didik secara optimal serta mewujudkan tingkah laku hidup bersih dan
sehat sehingga terlepas dari dampak buruk.[2] Lingkungan sekolah sehat perlu diwujudkan dalam usaha
menunjang proses pendidikan sehingga mampu menggapai hasil yang lebih baik, baik dari sains, kecakapan,
maupun perilaku.[2]

Implementasi skedul sekolah sehat dengan mentradisikan diri untuk lebih cinta akan kebersihan dan
kesehatan terhadap seluruh warga sekolah, hal ini membuktikan bahwa sekolah yang bersih dan sehat (SBS)
adalah sekolah yang warganya telah mempunyai tingkat kebersihan yang baik, dan terwujudnya lingkungan
sekolah yang berperingkat bersih, segar, rapi, tertib,indah, dan aman.[5] Rendahnya pengetahuan mengenai
perilaku hidup sehat juga sangat berpengaruh dalam proses pelaksanaan perilaku hidup sehat, dan juga
Kusumawardani, Rekawati, dan Fitriyani berpendapat bahwa PHBS atau perilaku hidup bersih dan sehat
harus dilakukan dan dimulai dari sekolah dasar agar implementasi gaya hidup sehat dapat mempertahankan
hingga dewasa, serta mempunyai sumber daya dan fasilitas yang memadai dalam penerapan kebersihan
sekolah sangat responsif oleh sikap dan pengetahuan peserta didik pada kebersihan.[5]

Sekolah yang sehat pada dasarnya berfokus pada upaya bagaimana mewujudkan sekolah yang memiliki
kondisi lingkungan pembelajaran yang standar (tidak sakit), baik secara fisik dan jiwa. Hal ini ditandai
dengan kondisi sekolah yang bersih, asri, disiplin, dan menghormati serta menaati nilai-nilai kekeluargaan
dalam rangka mencapai kesejahteraan jasmani dan rohani setiap warga sekolah. Dengan begitu, sekolah sehat
memperkenankan setiap warganya untuk dapat melakukan kegiatan yang mempunyai nilai guna, berdaya
guna dan berhasil guna untuk lingkungan luar sekolah dan dalam sekolah tersebut.[2]

Memiliki sekolah yang sehat harus memenuhi beberapa standar, diantaranya: yang pertama mempunyai
lingkungan sekolah asri, bersih, disiplin, nyaman dan mempunyai penghijauan yang sesuai; kedua
mempunyai wadah untuk pembuangan dan tata kelola sampah yang layak dan tepat; ketiga mempunyai saluran
air bersih yang layak dan reprensentatif sesuai syarat kesehatan; keempat mempunyai penjaga kantin dan
kantin yang asri, bersih dan rapi,serta menyajikan menu-menu yang sehat dan bergizi seimbang; kelima
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mempunyai saluran pembuangan air yang tertutup dan tidak mengakibatkan bau yang kurang sedap; keenam
mempunyai ruang kelas yang sesuai standar kesehatan,a dari sirkulasi dan pencahayaan yang layak; ketujuh
mempunyai ruang kelas yang layak dan tepat dengan perbandingan kepadatan jumlah siswa di dalam kelas
adalah 1:2 m2; kedelapan mempunyai sarana dan prasarana pembelajaran yang sesuai standar kesehatan, dan
juga dari segi keamanan serta kenyamanannya; kesembilan mempunyai ruang dan alat-alat UKS yang ideal.
(tersedianya tempat tidur; alat timbang berat badan; alat ukur tinggi badan; serta kotak obat P3K, lemari obat,
buku rujukan siswa, KMS, poster-poster kesehatan, papan struktur organisasi, papan jadwal piket, tempat
cuci tangan, dan lain sebagainya); sepuluh mempunyai toilet (WC) dengan perbandingan untuk siswi 1:25
dan siswa 1:4; kesebelas mempunyai lahan taman atau kebun sekolah yang digunakan untuk sarana
belajar; kedua belas mempunyai kehidupan lingkungan sekolah yang saling menghargai dan menghormati
nilai-nilai kekeluargaan; ketiga belas mempunyai  cerminan atau model hidup bersih, higienis, dan
menyehatkan.[2]

Pada umumnya setiap satuan pendidikan bertujuan ingin menjadi sekolah yang tangguh, baik
secara keilmuan maupun non keilmuan. Oleh karena itu, setiap satuan pendidikan menempuh langkah dengan
mengembangkan setiap potensi yang ada di lembaga pendidikannya. Salah satu upaya yang ingin
dikembangkan adalah membentuk atau membuahkan rancangan-rancangan kegiatan yang kreatif, inovasi,
dan ternilai.”’SD Negeri Kranggan 4 Kota Mojokerto dengan visinya “Terbentuknya siswa yang cerdas,
unggul dalam Prestasi, Mandiri, Berbudi Pekerti Luhur, berbudaya Lingkungan, berdasar Iman dan Tagwa”,
telah menjalankan program “Si Puan Pacarku” yang menjadi program unggulan dalam mewujudkan
lingkungan sekolah yang sehat. Pelaksanaan program ini melibatkan seluruh warga sekolah. Sebelum
program “Si Puan Pacarku” ini dijalankan, kondisi SD Negeri Kranggan 4 Kota Mojokerto terlihat kotor
dan kurang tampak indah, khususnya di halaman sekolah. Hal ini disebabkan oleh banyaknya daun-daun
kering dari pohon-pohon yang jatuh di halaman sekolah setiap harinya. ‘Jumlah sampah yang tidak terangkat
oleh petugas kebersihan sehingga mengakibatkan penumpukan sampah di sekolah dapat menimbulkan polusi
yang dapat mengganggu kondisi lingkungan sekolah. Lingkungan sekolah yang telah tercemari menimbulkan
dampak ketidaknyamanan sehingga mengganggu berjalannya proses pembelajaran.” Sementara itu di
lingkungan sekolah yang asri ,bersih, rapi, dan nyaman merupakan gambaran kepaduan lingkungan sekolah.
Lingkungan sekolah yang bersih dan asri harus dijadikan sebuah program yang mengarah pada kebutuhan
pelayanan para peserta didik. Penumpukan sampah-sampah dari daun-daun yang kering ini menyebabkan
suasana dilingkungan SD Negeri Kranggan 4 Kota Mojokerto menjadi sangat kotor, bau sampah yang
membusuk dan terlihat tidak asri serta tidak nyaman. Kesimpulannya SD Negeri Karanggan 4 Kota Mojokerto
belum menciptakan lingkungan sekolah yang sehat serta menambah beban permasalahan yang ada di
sekolah.

Permasalahan terkait dengan sampah merupakan persoalan yang paling banyak di hadapi masyarakat
pada umumnya. Berbagai bentuk usaha sering dilakukan dalam mengatasi persoalan sampah di masyarakat.
‘Diawali  dengan memberikan kesadaran perihal esensial dalam memelihara kebersihan lingkungan
yang merdeka dari sampah, sampai dengan mengelola jenis sampah menjadi karakter lain yang mempunyai
nilai guna baik dari segi keekonomisan maupun non ekonomis. Disisi lain problema sampah semata-mata
tidak ditemui oleh warga masyarakat saja , akan tetapi muncul juga permasalahan di kawasan lingkungan
sekolah. Hal ini dapat dikaitkan dengan pentingnya pemahaman tentang hidup bersih, bebas dari sampah dan
tata kelola sampah.’

Pemahaman perilaku sadar akan perlunya tata kelola sampah menjadi sangat penting di lingkungan
sekolah, hal ini disebabkan sebagai usaha dalam menjaga lingkungan, kebiasaan- kebiasaan perilaku peserta
didik, dan proses pengelolaan terhadap sampah. Kesadaran dalam pengelolaan sampah berhubungan erat
dengan perilaku masyarakat di dalamnya. Aspek afektif yang menjadi dasar akan perilaku sadar dalam
menyelamatkan kelestarian lingkungan sedangkan aspek psikomotorik merupakan tindakan guna menjaga
kelestarian lingkungan [6]
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Menanamkan kebiasaan dalam memisah dan mengelolah sampah bukan hanya kata- kata, namun
dengan cara apa perilaku menjaga lingkungan sekolah terbebas dari persoalan sampah serta managementnya
sehingga dalam pengolahnnya tidak mencemari lingkungan. Menghadapi persoalan tersebut, Kementerian
Negara Lingkungan Hidup pada tahun 2006 meluncurkan Program Adiwiyata yaitu program yang memiliki
bertujuan sekaligus memberi dorongan serta membentuk lembaga-lembaga pendidikan di Indonesia agar
dapat ikut melakukan usaha-usaha pemerintah kearah pelestarian lingkungan dan pembangunan
berkesinambungan bagi kepentingan hajat hidup masa periode sekarang maupun masa periode yang akan
datang.[7] Disamping itu Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan juga membuat kesepahaman
dengan Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, Kementerian
Agama, dan Kementerian Dalam Negeri yang dituangkan dalam Nota Kesepahaman Nomor:
Pks.2/Menlhk/P2sdm/Kum.3/7/2016 Nomor: 99/Vii/Nk/2016 Nomor: 11a/M/Nk/2016 Nomor: 9 Tahun
2016 Nomor: 660/2688a/Sj Tentang Pengembangan Pendidikan Lingkungan Hidup.[5]

Berangkat dari permasalahan dan kondisi lingkungan sekolah sebagaimana diuraikan diatas, maka
SD Negeri Kranggan 4 Kota Mojokerto ingin mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat dengan mengambil
langkah-langkah perubahan dengan mengembangkan sesuatu yang baru secara kreatif, inovatif, dan menjadi
program unggulan “ Si Puan Pacarku.” Istilah “ Si Puan Pacarku”, adalah gagasan program pengolahan
sampah kependekan dari “Inovasi Pupuk Organik Padat Cair Karya unggulan.” Program ini nantinya
diwujudkan sebagai model sekolah peduli lingkungan dengan memberikan pengetahuan dan praktek langsung
dalam mengolah sampah bersama warga sekolah, sekaligus masyarakat sekitar. ”Si Puan Pacarku” merupakan
kebijakan pendidikan dalam upaya mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat sekaligus membuka wawasan
warga sekolah dalam menumbuhkan kesadaran tentang pengelolan lingkungan sekolah yang sehat.

Dalam Al Qur’an dijelaskan mengenai lingkungan yang merupakan perintah supaya umat manusia
menjaganya dan tidak melakukan kerusakan yang akan memberi dampak negatif bagi keseimbangan
kehidupan di bumi diantaranya, dalam surat Al A’raf ayat 56, surat Al Bagarah ayat 30, dan surat Al Maidah
ayat 32.

Pada penelitian sebelumnya, yang dilakukan oleh Merinda Tria Vilian dalam jurnal pendidikan dasar
flobamorata _ issn 2721 - 8996 https ://e-journal. unmuhkupang.ac.id/index.php/jpdf tahun 2021 yang
berjudul “Budaya Sekolah Dalam Mewujudkan Sekolah Sehat Nasional Di SD Muhammadiyah 1 Ketelan
Surakarta,” penelitiannya lebih pada mendiskripsikan budaya sekolah, faktor yang menghambat, dan peran
peserta didik dalam mewujudkan sekolah sehat nasional di SD Muhammadiyah 1 Ketelan Surakarta. Prodi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Universitas Muhammadiyah Surakarta. Penelitaian lain yang dilakukan oleh
Rudi Saputro dalam jurnal edu Geography_http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/edu yang berjudul
“Implementasi Program Adiwiyata Dalam Pengelolaan Lingkungan Sekolah Di Sma Negeri 1 Jekulo Kudus”,
penelitiannya lebih pada mendiskripsikan konsep program Adiwiyata dan implemetasi dari konsep program
tersebut.Kebaruan penelitian yang saya lakukan lebih fokus pada pengelolaan lingkungan sekolah sehat
melalui program unggulan “Si Puan Pacarku” di SD Negeri Kranggan 4 Kota Mojokerto.

Berdasarkan pemaparan permasalahan diatas, maka penelitian ini mengambil judul Pengelolaan
Lingkungan sekolah melalui program unggulan “Si Puan Pacarku” di SD Negeri Kranggan 4 Kota
Mojokerto. Penelitian ini bertujuan pertama, untuk mengetahui proses management atau pengelolaan
lingkungan sekolah sehat melalui program unggulan “Si Puan Pacarku”; kedua, untuk mengetahui peran
pengelolaan program unggulan “Si Puan Pacarku” dalam menumbuhkan kesadaran mewujudkan lingkungan
sekolah sehat, serta munculnya jiwa kewirausahaan di SD Negeri Kranggan 4 Kota Mojokerto; ketiga, untuk
mengetahui seberapa ideal program unggulan “ Si Puan Pacarku “ sebagai model lingkungan sekolah sehat.

1. METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini mempergunakan  pendekatan penelitian Kualitatif Deskriptif Maksud dari
penelitian ini bahwa proses dan makna lebih ditonjolkan, data-data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis
maupun lisan dari orang-orang ataupun perilaku yang ingin diamati,[8] dan didesign dengan design
fenomenologi.
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Pelaksanaan penelitian terletak di lokasi SD Negeri Kranggan 4 Kota Mojokerto yang beralamatkan di
Panggreman VI No. 19, Kranggan, Kec. Kranggan, Kota Mojokerto Prov.Jawa Timur. Yang menjadi
informan dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, koodinator bidang kurikulum, petugas UKS, guru, dan
siswa.

Pada proses observasi melalui pengamatan langsung kegiatan-kegiatan implementasi Si Puan
Pacarku dilakukan selama satu bulan setiap minggunya dilakukan dua kali obesrvasi dengan melihat secara
langsung bentu program Si Puan Pacarku. Wawancara dalam penelitian ini membutuhkan pertanyaan secara
umum semi terstruktur dan spontan . wawancara yang
dialkukan kepada kepala sekolah, korbid kurikulum, petugas UKS, perwakilan guru, dan perwakilan murid.
Menurut Arikunto wawancara mula-mula menanyakan serentetan pertanyaan yang sudah terstruktur,
kemudian satu persatu diperdalam dengan mencari keterangan lebih lanjut. Proses pendokumentasian
menggunakan teknik mencari data mengenai permasalahan , catatan buku, data program, foto, dan arsip yang
berkaitan dengan media tersebut.[9]

Dalam mengukur dan menentukan keabsahan data penelitian mempergunakan triangulasi yaitu
teknik yang mempergunakan beragam pola atau mekanisme diantaranya observasi, wawancara, pengembilan
dokumentasi dalam menganalisis dan terkumpulnya data melibatkan dari berbagai sumber informan guna
penentu kevalidan data.[10] kegiatan yang dilakukan dalam menganalisis data yaitu; mendisplay data atau
menyajikan data dari data-data reduksi yang merupakan hasil obeservasinya, hasil wawancaranya, hasil
dokumentasinya diambil dan disesuaikan dengan tujuan penelitian. Data-data yang disajikan merupakan hasil
penelitian yang sesuai dengan indikator dari pembahasan penelitian serta data pengambilan kesimpulan guna
menanggapi tujuan penelitian.

Dalam penjabaran atau analisis data-data yang diperoleh, menurut pandangan Miles dan Huberman
dalam Sugiono menjelaskan bahwa penjabaran atau analisa data-data mencakup; yang pertama adalah
penurunan data atau reduksi data yang menjelaskan data baru atau mentah hasil dari pengumpulan data
diturunkan dpersempit oleh peneliti dengan tujuan lebih fokus pada penelitian yang ingin diteliti. Kedua
penyampaian data-data dalam bentuk wacana atau teks berbentuk narasi, hasilnya dibandingkan dengan teori
dan penelitian yang saling berkaitan oleh peneliti, ketiga adalah kesimpulan Drawing[5] yang menjelaskan
dari hasil membandingkan untuk mengambil kesimpulan berkenaan dengan kebijakan pendidikan tentang
Lingkungan sekolah Yang sehat melalui program unggulan *“ Si Puan Pacarku” yang diterapkan di SD Negeri
Kranggan 4 Kota Mojokerto.

I11.  HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

1. Pengelolaan lingkungan sekolah sehat melalui program unggulan Si Puan Pacarku di SD Negeri
Kranggan 4 Kota Mojokerto merupakan program lingkunga hidup yang dilakukan sekolah formal tingkat
sekolah dasar secara terstruktur. Output aktualisasinya yaitu membangun kepedulian warga sekolah
(menanamkan perilaku peduli lingkungan adalah usaha untuk menumbuhkan dan mengembangkan karakter
peduli terhadap lingkungan tempat Kita tinggal dengan berbagai kegiatan seperti memanfaatkan limbah
sampah, pembuatan biopori dan

lain sebagainya)[11]; selain mengurangi populasi sampah dapat memberikan nilai tambah ekonomis yaitu
meningkatkan income sekolah dengan penjualan hasil pengelolaan sampah baik sampah organik maupun
sampah anorganik, hasil pemanfaatan limbah sampah sebagai media pembelajaran pengolahan sampah di SD
Negeri Kranggan 4 Kota Mojokerto atau sebagai miniatur masyarakat yang menjadi tempat pendidikan
pengelolaan sampah sejak dini.

Lembaga pendidikan atau sekolah adalah lembaga yang memiliki peran yang sangat penting dalam
kehidupan peserta didik, dan merupakan tempat kedua setelah rumah (keluarga) dalam membangun karakter
dan kepribadian anak hingga tercapai lingkungan sekolah yang kondusif yaitu yang didukung pelakasanaan
proses belajar mengajar hingga peserta didik belajar dengan nyaman.[12] Dalam penyelengaraan proses
belajar mengajar dengan menyapaikan pengajaran yang menuntun kapada kodratnya peserta didik, selain
itu sekolah didukung sarana dan prasarana serta peraturan yang ditetapkan pemerintah setempat.[13]
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Keikutsertaan peserta didik dalam penyelesaian sampah mempunyai hubungan dan keterkaitan yang
sangat besar dalam menjadikan perilaku peduli lingkungan usia dini, sekolah bisa menjadi wadah
pembelajaran praktis dan juga merangsang minat peserta didik terhadap isu-isu lingkungan, membentuk
pola pikir peduli dan bertanggung jawab yang dapat membentuk kepribadian kearah yang lebih
berkelanjutan.[14]

Berdasarkan dari pengumpulan data yang dilakukan peneliti di SD Negeri Kranggan 4 Kota Mojokerto,
peneliti menjumpai bahwa proses management lingkungan sekolah sehat melalui program unggulan adanya
keberhasilan, dari pembiasaan membuang sampah pada tempatnya serta adanya wujud nyata peran siswa
sekaligus guru dan karyawan dalam mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat.

Berikut hasil wawancara dalam konteks pengelolaan lingkungan sekolah sehat melalui program unggulan
“Si Puan Pacarku” di SD Negeri Kranggan 4 Kota Mojokerto yang diwakili oleh kepala sekolah, korbid
kurikulum, petugas UKS, guru, dan murid sebagai informan dalam penelitian ini. Soal wawancara pertama
yang diajukan, Bagaimana kebersihan yang ada di sekolah ini sebelum adanya kebijakan program unggulan?
Keempat informan memaparkan “ bahwa kondisi sekolah sebelum adanya kebijakan program unggulan,
sangatlah kotor, banyak sekali sampah-sampah dedaunan, sampah-sampah plastik berserakan, dan
menimbulkan bau busuk serta lingkungan sekolah kurang sedap di pandang.”

Soal wawancara kedua, Apa program yang dilakukan sekolah untuk menjaga kebersihan lingkungan
sekolah? , pemaparan dari informan-informan yang terpilih adalah “memberikan kebijakan program yang
dikenal dengan “Si Puan Pacarku”- “Inovasi Pupuk Organik Padat Cair Karya unggulan.” Selanjutnya soal
wawancara ketiga, Siapa saja yang berperan dalam kebersihan lingkungan sekolah?” , pemaparan dari
keempat informan

“bahwa yang berperan dalam kebersihan lingkungan sekolah adalah semua warga sekolah. «

Soal wawancara keempat dikemukakan peneliti terhadap keempat informan yaitu “Bagaimana peran
progam unggulan yang ada di sekolah ini dalam menumbuhkan kesadaran mewujudkan lingkungan sekolah
sehat?, pemaparan dari kepala sekolah, dan korbid kurikulum menyatakan “Diawali dengan membiasakan
membuang sampah pada tempatnya, piket kelas dijalankan, rutin dengan kegiatan jumat bersih; pemaparan
dari petugas UKS menyatakan, “Sosialisasi untuk terbiasa membuang sampah pada tempatnya, kurangi
penggunaan sampah plastik, membiasakan merawat tanaman’; “Peserta didik dihimbau untuk membiasakan
membuang sampah pada tempatnya, aktif dalam piket kelas, merawat tanaman dengan terbagi dalam
kelompok, mengikuti program jumat bersih” (pemaparan dari guru); “Membiasakan membuang sampah pada
tempatnya . dan saling menginatkan antar teman untuk membuang sampah pada tempatnya, merawat tanaman
dengan kelompoknya, ikut kegiatan jumat bersih.” (pemaparan dari siswa)

Soal wawancara yang terakhir yaitu Bagaimana proses management lingkungan sekolah sehat
melalui program unggulan yang ada disekolah ini? “Dalam proses management lingkungan sekolah sehat
melalui “Si Puan Pacarku “ yaitu adanya pembentukan kader-keder lingkungan yang dimulai dari kelas 4
sampai kelas 6. Terbentuknya kader lingkungan ini untuk mensosialisasikan cara menuju lingkungan sekolah
sehat dan meng implementasikan kegiatan- kegiatan dalam program “Si Puan Pacarku.” (pemaparan dari
kepala sekolah, korbid kurikulum dan petugas UKS); “Pembetukan kader lingkungan yang bertugas
mengontrol lingkungan sekitar sekolah.” (pemaparan dari guru); “Ada kader lingkungan sekolah |,
dilatih dan disampaikan keteman-teman yang sudah dipelajari, dan juga mengingatkan teman untuk tetap
menjaga kebersihan sekolah dan membuang sampah pada temapatnya.” (pemaparan dari siswa) Adapaun
penjelasan mengenai hasil penelitian proses pengelolaan lingkungan sekolah sehat melalui program unggulan
“Si Puan Pacarku” sebagai berikut ;

A. Tahap pertama dengan menyusun perencanaan sumber daya lingkungan

Perencanaan sumber daya lingkungan di SD Negeri Kranggan 4 Kota Mojokerto dalam menumbuhkan
kesadaran mewujudkan lingkungan sekolah sehat. [15] Perencanaa ini terlihat dari visi sekolah yaitu
“Terbentuknya siswa yang cerdas, unggul dalam prestasi, mandiri, berbudi pekerti luhur, berbudaya
lingkungan berdasarkan iman dan taqwa.” Selain itu juga terlihat pada program Pokja kader lingkungan
sekolah sebagai berikut:
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Nama Pokja Kegiatan Waktu
Pokja Komposter Pemindahan sampah daun Setiap hari
Mengolah kompos Satu bulan sekals
Memanen kompos Tiga bulan sekali
Memasukkan sampah Setiap hari
organik ke dalam wadah
yang terdapat bayi magotnva
Memanen pupuk organik cair Satu bulan sekali
Pokja Kebersihan Jumat bersih Setiap hari
Aksi 5 menit memungut Setiap hari jumat
sampah
Pemantauan kebersihan Setiap hari
kelas
Pokja tanaman / pembibitan | Melakukan pembibitan Satu bulan sekali
Melakukan penanaman Satu bulan sekali
Merawat/monitoring Setiap hari
| fanaman
| Pemupukan Dua bulan sekals
Pokja pilah sampah / bank  Penvetoran sampah Setiap hari
sampah Kampanve sampah Satu kali
Membuat  media  tanam Setiap hari jumat
plastik

Gambar 1.1 Program kerja kader lingkungan sekolah.

B. Tahap kedua dengan pengorganisasian kader lingkungan sekolah sehat

Pengorganisasian kader lingkungan sekolah sehat yang terdiri dari dua kelompok, yang pertama
kelompok guru (sebagai PJ tiap Pokja) dan kedua kelompok siswa.[16] pembetukan kader ini disesuaikan
dengan Pokja yang sudah tersusun dan dijelaskan sebelumnya, dari kader pokja komposter diwakili siswa
kelas 6, pokja kebersihan dan pokja tanaman/pembibitan diwakili siswa kelas 5, pokja pilah sampah/bank
sampah diwakili siswa kelas 4. Masing- masing kader pokja yang bertanggung jawab / PJ kader pokja adalah
guru-guru.

C. Tahap ketiga adalah sosialisasi program/ kampanye sekaligus pelatihan

Sosialisasi program/ kampanye sekaligus pelatihan dengan menyampaikan materi yang disampaikan
oleh narasumber dari DLH tentang kaitannya dengan proses pemilahan dan pengolahan sampah serta sistem
bank sampah. [17] Dengan tersosialisanya materi, langkah selanjutnya adalah melaksanakan kontroling atau
pengawasan ketat serta menegakkan peraturan sekolah yang tegas supaya semua warga sekolah dengan sadar
menjalankan peraturan dan ketertiban sekolah.’[18] ‘Pensosialisasian program juga

bertujuan supaya peserta didik mampu dan paham dalam prosesh memilah dan mengola sampah
berdasrkan karakteristik dan jenisnya, selain mampu memahami dalam menjaga kebersihan lingkungan
sekolah hingga anak-anak dapat terhindar dari penyakit dan fokus dalam mengikuti pembelajaran.’[19]
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Gambar 1.2 dok pelaksanaan kampanye

Upaya dalam menerapkan management sampah, tidak akan lepas dari upaya-upaya pendidikan untuk merubah
dan mewujudkan sikap dan perilaku seseorang, pendidikan di usia dini atau masa sekolah, memudahkan
untuk menumbuhkan wawasan dan keefektifan implementasinya.[20] Proses dalam mengolah sampah
dilaksanakan supaya sampah-sampah tersebut dapat memberikan nilai guna dan juga dapat terbebas atau
menekan volume sampah.[21] Diantarnya mengolah salah satu jenis sampah menjadi pupuk atau kompos yang
mempunyai nilai guna dapat menyuburkan tanaman.[22] Selain kompos sampah —sampah yang dikelola

dengan baik akan juga menhasilkan pupuk organik cair.[23]

Berikut ini skema proses pembuatan pupuk padat (kompos) dan skema proses pembuatan pupuk cair.

PROSES PROSES
e _PEMNDAHAN
~Pemilahan sampah daun yang smemindahkan
akan di gunakan untuk membuat h daun dari h
pupuk kompos sekolah menuju tempat
pengomposan

- L CENEUATAN —

PROSES
SES PENGAYAAN &
PEMBUSURAN PUPUK PENGEP ARAN
-Proses pembusukan pADAT -Pengayak pupuk kompos
dengan cara menyiram (KoMpos , yang akan dikemasdan
Per k pupuk

Gambar 1.3. sekma proses pembuatan pupuk padat (kompos)

Proses pembuatan pupuk padat yang dialkukan kader lingkungan di SD Negeri Kranggan 4 tahap
awal adalah proses pemilahan , sampah di pilah anatara sampah organik dan anorganik; tahap kedua proses
pemindahan yaitu sampah-sampah organik atau sampah-sampah daun di pindahkan ke rumah kompos;
tahap ketiga proses pembusukan yaitu sampah- sampah daun yang dikumpulkan dilakukan penyiraman
sedikit demi sedikit awal dengan EM4 dan setiap harnya disiram (secara percikan )dengan air ; tahap keempat
proses penyaringan dari sampah-sampah yang membusuk tadi setelah kering akan di giling sampai menjadi
butiran menyerupai pasir dan dilakukan pengayaan sehingga sampah-sampah yang masih belum terurai
bisa diolah kembali , dan terakhir adalah pengepakan pupuk padat yang sudah proses pengayaan dikemas

dalam wadah plastik tebal yang sudah disiapkan.
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PROSES
+—. PEMBUATAN_—

PUPUK CAIR

MELASE EM4, DAN AR , KETIGA
BAHAN DICAMPUR DENGAN
CACAHAN SAMPAH DALAM

Gambar 1.4. sekma proses pembuatan pupuk cair

Selanjutnya proses pembuatan pupuk cair, tahap pertama pemilahan , sampah sisa
sayuran ataupun sisa buah-buahan dijadikan satu dalam wadah; tahap kedua pencacahan sampah sisa sayuran
dan buah-buahan tadi ; tahap ketiaga pencampuran yaitu pencampuran cacahan sampah dengan larutan bahan
utama (melase, em4, dan air), selanjutnya adonan tadi ditutup dan didiamkan selama tiga puluh hari ; tahap
keempat proses pembuangan gas yang dialkukan setiap hari dengan membuka tutup wadah tadi bebera menit
dan ditutup kembali sampai hari ketiga puluh baru dapat melakukan pengambilan pupuk cair dan dikemas
dalam botol plastik yang sudah disiapkan.

2. Dampak pengelolaan  program unggulan “Si Puan Pacarku” dalam menumbuhkan kesadaran
mewujudkan lingkungan sekolah sehat, serta jiwa kewirausahaan dapat ditinjau dari pembelajaran praktis
yang telah dilakukan anak-anak dan dalam pelaksanaan program kerja serta pada saat proses pembuatan
kompos dan pupuk cair.

Berikut merupakan output pembelajaran penanaman pendidikan lingkungan pada peserta didik.

merupakan
pengetahuan dan

Pendidikan untuk )} Pandangan tentang
il !uqu_c_nng_an 7 lingkungan yang
’ diaplikasikan ke dalam
kehidupan sehari-hari
—————————————— o didik N
".\ E:rnI:I :in.g"knngnll Vi
£z gty T merupakan pandangan
f 4 dan pengetahuan
Pomibbclaajme-aanm SeoA il oo el o b

vyang bersumber dari
> ’ o kehidupan sekitarnya
= @) pendidikan tentang
- L _ lingkungan y

pPoecncliclilsam
Liragsicuaragranmn

-
PN

\\\\\ merupakan program pendidikan yang

-------- ditujukan untuk mengubah sikap dan
perilaku manusia agar bereproduksi secara
rasional, memelihara lingkungan hidup,
serta bertanggung jawab terhadap kualitas
kehidupan saat ini dan masa yang akan
datang melalui proses pendidikan

Gambar 1.5. skema dampak pembelajaran pedidikan lingkungan
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Pada skema tersebut dijelaskan bahwa edukasi mengenai lingkungan memberi pengetahuan dan
pandangan perihal lingkungan baik fisik maupun non fisik; Pendidikan untuk lingkungan merupakan
pengetahuan dan pandangan tentang lingkungan yang diaplikasikan kedalam kehidupan sehari-hari; Dan
pendidikan dalam lingkungan merupakan pandangan dan pengetahuan mengenai lingkungan yang
bersumber dari kehidupan sekitarnya; pendidkan tentang lingkungan merupakan cakupan yang didapat dari
pemahaman , ketrampilan dan sikap yang diimplementasikan kedalam aktivitas sehari-sehari dengan
membuang sampah di tempatnya , saling mengingatkan dalam hal menjaga kebersihan dan kerapian di
lingkungan sekolah sehingga terwujud lingkungan sekolah yang nyaman, asri, dan sehat.[24] Hal tersebut

merupakan wujud dari kesadaran dalam mewujudkan lingkungan sekolah sehat.

Pengelolaan bank sampah yang dilakukan siswa SD Negeri Kranggan 4 bertujuan melatih kreativitas
siswa serta melaksanakan praktek kewirausahaan secara langsung dan nyata. Pengelolaan bank sampah dapat
menumbuhkan terwujudnya capacity building bagi masyarakat dengan munculnya pemahaman , wawasan,
dan harapan untuk turut serta dalam mengelola lingkungan disekitarnya.[25] Pengumpulan sampah-sampah
plastik yang diolah lagi menajdi barang yang bernilai guna diantaranya membuat pot bunga, tempat pensil ,
celengan dan lain sebagainya. Hasil olah karya dari barang — barang plastik, kompos dan pupuk cair tersebut
dipasarkan atau ditawarkan di lingkup lingkungan sekolah dan masyarakat sekitar sekolah. Hasil dari
pemasaran tersebut dipergunakan untuk meningkatkan sarana dan prasarana pengolahan dan daur ulang

sampah.

3.Selain melakukan wawancara dan observasi guna mengetahui proses secara keseluruhan dan juga
diperkuat oleh beberapa dokumentasi yang peneliti ambil. Program unggulan “Si Puan Pacarku” masuk
dalam program yang ideal sebagai model lingkungan sekolah sehat hal ini diperkuat dengan data yang
menunjukkan adanya pokja-pokja yang tersusun rapi / terstruktur, dokumentasi, dan proses pelaksanaan dari
pokja-pokja yang sudah terbentuk mulai kader dan jadwal pelaksanaannya, serta membuahkan hasil karya
inovasi dari program Si Puan Pacarku diantaranya karya olah dari bahan-bahan plasti, pupuk kompos padat
dan pupuk cair. Berikut ini beberapa dokumentasi hasil dari pengelolaan lingkungan sekolah sehat melalui

program Si Puan Pacarku.

Gambar 1.6. Dok. Hasil pengelolaan lingkungan sekolah sehat melalui program Si Puan Pacarku.
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IV. KESIMPULAN

[y

. Dalam proses pengelolaan lingkungan sekolah sehat, keterlibatan siswa dalam program “Si Puan Pacarku”
merupakan upaya dalam menerapkan management sampah, skenario dalam proses pengolahannya adalah

a. Perencanaan sumber daya lingkungan

Adanya program Pokja kader lingkungan sekolah dan jadwal program pengolahan lingkungan

b. Pengorganisasian kader lingkungan sekolah

terdiri dari dua kelompok, yang pertama kelompok guru (sebagai PJ tiap Pokja) dan kedua
kelompok siswa.

c. Sosialisasi program/ kampanye sekaligus pelatihan untuk kader

Sosialisasi program/ kampanye sekaligus pelatihan dengan menyampaikan materi yang disampaikan oleh
narasumber dari DLH tentang kaitannya dengan proses pemilahan dan pengolahan sampah serta sistem
bank sampah.

Proses pengeolahan sampah agar sampah-sampah tersebut dapat memberikan nilai guna selain menekan
volume sampah. Produk yang dapat dihasilkan dari proses pengolahan ini berupa pupuk kompos, pupuk

cair,aneka kreasi dari kertas dan plastik.

2. Dampak pengelolaan  program unggulan “Si Puan Pacarku” dalam menumbuhkan kesadaran
mewujudkan lingkungan sekolah sehat, serta jiwa kewirausahaan dapat ditinjau dari cakupan yang didapat
dari pemahaman, ketrampilan, dan sikap yang diimplemnetasikan kedalam aktivitas sehari-sehari dengan
membuang sampah pada tempatnya, saling mengingatkan dalam hal menjaga kebersihan dan kerapian di
lingkungan sekolah sehingga terwujud lingkungan sekolah yang nyaman, asri, dan sehat. Hal merupakan

wujud dari kesadaran dalam mewujudkan lingkungan sekolah sehat.

3. Program unggulan “Si Puan Pacarku” dapat dinilai berhasil dan termasuk dalam program yang ideal
sebagai model lingkungan sekolah sehat. Hal ini diperkuat dengan data yang menunjukkan adanya pokja-
pokja yang tersusun rapi / terstruktur, dokumentasi, dan proses pelaksanaan dari pokja-pokja yang sudah
terbentuk mulai kader dan jadwal pelaksanaannya, membangun kepedulian warga sekolah dengan
menumbuhkan dan mengembangkan karakter peduli terhadap lingkungan dengan berbagai kegiatan seperti
memanfaatkan limbah sampah menjadi karya bernilai guna, pembuatan biopori dan lain sebagainya,
mengurangi populasi sampah dan memberikan nilai tambah ekonomis, yaitu meningkatkan income sekolah
dengan memasarkan hasil pengelolaan sampah baik sampah organik maupun sampah anorganik, hasil
pemanfaatan limbah sampah sebagai media pembelajaran pengolahan sampah di SD Negeri Kranggan 4 Kota

Mojokerto atau sebagai miniatur masyarakat yang menjadi tempat pendidikan pengelolaan sampah sejak dini.
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